BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Jemblung adalah seni dakwah yang menekankan pada aspek lisan (dongeng)
dengan iringan dan tanpa menggunakan alat visualisasi pada masa Wali Sanga.
Jemblung yang berkembang di Kota Kediri disebut dengan “Jemblung Kediren”.
Penyajiannya dibagi menjadi dua sesuai dengan aliran Wali, yaitu putihan dan
abangan. Saat ini Jemblung Kediren menganut aliran Sunan Kalijaga yang mana
dapat mengakulturasi budaya yang sudah ada, sehingga terdapat perkembangan

dalam penyajiannya.

Penyajian Jemblung kini terdapat media visualisasi wayang untuk menarik
perhatian masyarakat, jenis wayang yang digunakan adalah wayang suket. Wayang
ini yang dijadikan gambaran tokoh untuk setiap cerita yang dibawakan. Penyajian
Jemblung terdiri dari dua bentuk, yaitu lagu dan cerita. Dalam lagu Jemblung,
terdapat empat lagu yang dianalisis yaitu Sholawat Badar, Siwa Rohman, Sampak,
dan Giro Mbangun Desa. Hasil dari analisis teks lagu ini yaitu tidak terdapatnya
laras maupun pathet yang digunakan oleh Jemblung. Penyajian lagu Jemblung
lebih menekankan pada keindahan garapan sesuai dengan selera penggarapnya,
meskipun garapan lagunya menggunakan gamelan. Terkait dengan penyajian
ceritanya, Jemblung tidak memiliki transisi per adegan, babak, ataupun juga
pembagian tiga bagian, seperti awal, tengah, akhir sesuai pada pewayangan

umumnya. Namun jika diibaratkan dalam pewayangan umum, lagu Sholawat
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Badar, Siwo Rohman, dan Giro Mbangun Deso dapat dikatakan sebagai uyon uyon
atau manguyu-nguyu sebelum masuk cerita dalam pewayangan. Kemudian lagu
Yola Gendhung dan Gilar-gilar sebagai talu jika digambarkan dalam urutan
pewayangan. Selanjutnya cerita mengalir begitu saja tanpa ada pembagian adegan
lagi sampai dengan cerita selesai disajikan. Cerita Jemblung yang dibawakan dalam
acara Pasar Rakyat ini mengisahkan tentang seorang saudagar bernama Duljafar
yang sedang jatuh cinta dengan wanita bernama Nyai Muridalsari, seorang janda
dengan 2 putra dan memiliki sebuah pusaka bernama wahyu cucak ijo yang
disimpan dalam burung cucak hijau. Kisah perjuangan saudagar Duljafar
mendapatkan cintanya harus ada campur tangan dari dukun agar tidak mendapatkan
penolakan, sampai akhirnya mereka menikah. Cerita Jemblung dikemas secara
runtut selama kurang lebih 1,5 jam tanpa ada pembagian atau babak dengan
diselingi beberapa lagu, ada sholawat, lagu asli dan lagu garapan.

Jemblung dalam acara Pasar Rakyat, ditampilkan pada hari ketujuh sebagai
repertoar terakhir sekaligus penutup acara. Jemblung merupakan pertunjukan yang
ditampilkan sebagai presentasi estetis, hiburan, media promosi, media komunikasi,
propaganda keagamaan, dan pengikat solidaritas masyarakat dalam acara Pasar
Rakyat Menyambut HUT NU ke 100 di Kelurahan Lirboyo, Kecamatan Mojoroto,
Kota Kediri. Jemblung memberikan hiburan melalui bentuk dan cara penyajian
cerita, juga lagu yang disajikan dengan penuh kegembiraan, namun tetap
memegang jati diri Jemblung yang memiliki tujuan sebagai media dakwah Islam.
Keberadaan Jemblung dapat dianggap sebagai pengikat solidaritas karena mampu

menyatukan kelompok masyarakat dan menjadi media silaturahmi masyarakat.
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B. Saran

Jemblung memiliki sejarah yang sangat mendalam dan berkesan bagi Kota
Kediri, khususnya Kelurahan Lirboyo sendiri. Jemblung juga dapat dikatakan
sebagai kesenian identitas Kelurahan Lirboyo, begitu pula dengan Pondok
Pesantren Lirboyo. Jemblung kini mulai terkikis oleh zaman, kesenian ini Kini
hanya tersisa satu grup saja di Kota Kediri. Generasi penerus juga mulai berpaling
dan lebih memilih untuk mempelajari sesuatu yang bersifat kekinian atau sedang
trend mengikuti perkembangan teknologi. Penulis berharap generasi muda dapat
lebih memperhatikan kesenian Jemblung dengan melihat betapa berharganya
kesenian ini jika dilihat dari sisi sejarah terciptanya. Sudah saatnya melihat
pergerakan dari generasi muda yang melek seni dan budaya untuk mencari solusi
agar kesenian daerah tidak tergerus zaman dengan pemanfaatan teknologi sesuai
dengan masa revolusi industri 4.0 ini. Penulis berharap melalui tulisan ini,
masyarakat juga dapat lebih memberikan kontribusi ataupun apresiasi sebagai
bentuk pelestari kesenian ini agar kesenian ini tidak mati oleh perkembangan

Zaman.
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GLOSARIUM

: golongan Jawa Muslim yang mengikuti ajaran Sunan

Kalijaga

: alat musik yang sumber bunyinya dari cari ditiup

: karya sastra Bahasa Jawa

: gamelan saron, demung, peking dan slenthem.

: belahan, merujuk pada gamelan

: tanda pembukaan lagu dengan vokal

: topeng berbentuk mitologi hewan

: properpi berbentuk babi hutan

: upacara/peresmian

: alat musik yang sumber bunyinya dari senar

: sutradara dalam pewayangan

: bebas

: buatan atau karangan

: puisi

: lagu Jawa

: alat musik yang sumber bunyinya dari alat itu sendiri
: tarian tradisional Kota Kediri

: kain yang dibentangkan

: anak kecil dalam masyarakat jawa (jenis wayang)

: alat musik yang sumber bunyinya berasal dari membrane
> ajaran Islam untuk tidak saling bersentuhan maupun

berdekatan antara perempuan dan laki-laki

> baru

: pemilik

: bagian tengah yang menonjol pada gamelan

: golongan Jawa Muslim yang mengikuti ajaran Sunan Giri
: alat gamelan yang terbuat dari kayu untuk meletakan

bonang ataupun juga bilah gamelan

: nama instrumen gamelan

: penyanyi perempuan dalam karawitan Jawa
: tempat menjual produk

: rumput

- bulan sura

: tayang bincang

: notasi dalam Bahasa Jawa

> warna nada

: meningkatkan

. penyanyi laki-laki dalam karawitan Jawa
: olahraga bela diri dari China

: nada pada gamelan pelog

: Forum Koordinasi Pimpinan Daerah

: pemantulan bunyi



jagongan ansor
kalam hikmah
laras

rongrong
selingan
tawassul
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: berbincang dengan ansor (pemuda)

: nasihat

: nama nada dalam karawitan

: terus-menerus

: sesuatu yang diapaki untuk menyelang perbuatan
: memohon atau berdoa kepada Allah SWT dengan

perantara nama seseorang yang dianggap suci dan dekat
kepada Tuhan.
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